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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 Remaja nakal yang sudah terjerumus di dalam perilaku destruktif sepertinya 

tidak lagi memiliki masa depan yang baik, namun di dalam Kristus remaja nakal 

masih memiliki harapan akan masa depan yang baik. Remaja nakal masih memiliki 

pengharapan untuk dapat mengalami perubahan hidup atau mengalami pertobatan, 

meninggalkan kehidupan yang salah dan tidak lagi mengikuti komunitas remaja 

nakal. Komunitas iman sebagai imamat rajani, sebagai keluarga Kerajaan Allah yang 

menerima keselamatan hidup dan diperintah oleh Kristus memahami bahwa Allah 

menghendaki komunitas iman sebagai keluarga Allah untuk saling menolong, 

menjalani kehidupan sebagai keluarga dan saling menjaga. Oleh karena itu 

komunitas iman seharusnya tidak membiarkan remaja nakal terus-menerus 

melakukan dosa dan hidup di luar komunitas iman.  

Visitasi (kunjungan) bagi remaja nakal merupakan salah satu cara yang 

efektif bagi Komunitas iman di Gereja HKBP Tomang dalam memperlihatkan kasih 

dan kepedulian serta mengupayakan pertumbuhan iman untuk menjadi serupa 

dengan Kristus karena hal ini yang diinginkan oleh remaja nakal.1 Visitasi 

memperlihatkan bahwa komunitas iman di Gereja HKBP Tomang mau 

memperhatikan, menunjukkan kasih sayang, memberikan dukungan, pengakuan, 

mau menerima keberadaan remaja nakal dan memberikan pertolongan bagi remaja 

 
1. Lihat Lampiran 1-7.  
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nakal di Gereja HKBP Tomang. Visitasi bagi remaja nakal merupakan salah satu 

pelayanan yang efektir bagi komunitas iman di Gereja HKBP Tomang dalam 

memberikan pelayanan pendampingan pastoral yang dapat membantu mereka agar 

bisa meninggalkan perilaku kejahatan mereka dan dapat mengalami perubahan 

hidup atau pertobatan. Gembala sebagai seorang pemimpin di Gereja HKBP Tomang 

perlu ikut berperan aktif sebagai pemimpin yang menggerakkan komunitas iman 

melakukan visitasi bagi remaja nakal dan pendampingan pastoral agar remaja nakal 

mengalami pertumbuhan iman dan kedewasaan iman yang mengasihi Allah dan 

sesama manusia dan mampu menjalani kehidupan yang penuh dengan tantangan, 

pergumulan dan pencobaan berdasarkan Firman Tuhan di dalam komunitas iman. 

Komunitas iman di Gereja HKBP Tomang adalah komunitas yang sudah 

ditebus Kristus dan seharusnya hidup menurut standar Allah yang adalah kudus dan 

menghasilkan buah-buah roh. Sebagai Komunitas yang dipersatukan oleh ikatan 

percaya kepada Kristus seharusnya memiliki kesatuan hati dan kesatuan jiwa yang 

saling mengasihi, menguatkan dan merasakan kegelisahan pada saat ada anggota 

komunitasnya yang tidak hidup berdasarkan standar Allah yaitu kekudusan hidup. 

Komunitas iman seharusnya menyadari bahwa mereka adalah pelayan-pelayan 

yang melayani Allah dan melayani sesama manusia. Hal ini merupakan respon 

menjadi murid Kristus dimana Kristus menjadi standar dan sumber kebenaran, 

keadilan dan pengampunan. Berdasarkan hal itu seharusnya komunitas iman di 

Gereja HKBP Tomang perlu memiliki kepekaan untuk melihat keberadaan remaja 

nakal yang ada di dalam komunitas iman di zaman yang semakin dingin akan kasih, 

situasi perkembangan zaman yang semakin hari semakin tidak bersahabat dengan 
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para remaja, situasi kesulitan ekonomi yang semakin menekan kehidupan dan 

ketidakmengertian para orang tua dalam memahami setiap tahapan perkembangan 

kehidupan anak-anak mereka, terutama perkembangan kehidupan para remaja. 

Beberapa hal yang dibutuhkan dan diharapakan remaja nakal yang ada di 

Gereja HKBP Tomang dari komunitas iman Gereja HKBP Tomang adalah: remaja 

nakal membutuhkan cinta kasih, dapat dimengerti atau dipahami, ada penerimaan 

akan keberadaan mereka, ada pengampunan akan kesalahan mereka, tidak terus-

menerus mempersalahkan kesalahan masa lalu mereka terjerumus dalam 

kenakalan, memiliki kesabaran, menolong mereka untuk dapat keluar dari 

kenakalan mereka dan menarik mereka dari komunitas remaja nakal agar masuk 

dalam komunitas iman Gereja HKBP Tomang sehingga mereka memiliki perubahan 

hidup atau bertobat. Komunitas iman di Gereja HKBP Tomang seharusnya 

menyadari keberadaan diri sebagai orang berdosa yang diselamatkan Allah, dikasihi 

Allah, diterima Allah, dan Allah selalau memiliki kesabaran menghadapi semua dosa 

dan pelanggaran yang dilakukan. Oleh karena itu tidak ada alasan untuk komunitas 

iman tidak memberikan pelayanan pendampingan pastoral bagi remaja nakal di 

Gereja HKBP Tomang sebagaimana Kristus mencari satu domba yang tersesat dan 

tidak akan membiarkan satu dombanya terhilang. Komunitas iman di Gereja HKBP 

Tomang pun seharusnya memiliki semangat dan dapat meneladani kasih Kristus 

yang tidak menghendaki satu remaja nakal pun tersesat, terjerumus dalam 

kenakalan mereka dan terhilang dari komunitas iman di Gereja HKBP Tomang. 

 


